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ABSTRACT 

 

HIV/AIDS cases in an area may be influenced by the adjacent areas. Analysis of 

factors affecting HIV/AIDS cases can be done through classical Linear Regression. 

However, spatial regression analysis is a more suitable method to use if location is 

taken into account. The purpose of this research is to perform a spatial regression 

analysis on the HIV/AIDS cases in Indonesia in  2021. Spatial  dependency  test  

and spatial regression model selection were performed using Moran’s I and 

Lagrange  Multiplier  (LM)  test. The  value  of  the morans index obtainded by 

0 < 0,52545401 < 1 indicates that there is a correlation or relationship of 

HIV/AIDS cases between provinces in Indonesia. The SAR regression model 

obtained using the Queen Contiguity spatial weighting matrix is �̂�𝑖 =

0,037991 ∑ 𝑊𝑖𝑗𝑌𝑖𝑗 − 329,62 − 0,031408𝑋2 + 15,898𝑋3 + 2,5701𝑋4 + 26,71𝑋5
34
𝑗=1,𝑖≠𝑗 . The 

factors that affect the number of HIV/AIDS cases in Indonesia are the number of 

fertile couples who use condoms, the number of hospitals, the number of HIV 

positive pregnant women and the number of Napza users with an 𝑅2 value of 

93,39%. 

 

 

Keywords : HIV/AIDS, Spatial Regression, Spatial Autoregressive Model (SAR). 
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ABSTRAK 

 

Kasus HIV/AIDS dari satu wilayah diduga dapat dipengaruhi oleh wilayah 

sekitarnya. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kasus HIV/AIDS dapat 

dilakukan melalui Regresi Linier klasik. Akan tetapi, analisis Regresi Spasial 

merupakan metode yang lebih sesuai digunakan apabila sudah memperhitungkan 

lokasi. Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis regresi spasial pada kasus 

HIV/AIDS di Indonesia tahun 2021. Pengujian dependensi spasial dan pemilihan 

model regresi spasial dilakukan menggunakan uji Moran’s I dan Lagrange 

Multiplier (LM). Nilai indeks morans yang diperoleh 0 < 0,52545401 ≤ 1 

menunjukkan bahwa ada keterkaitan atau hubungan kasus HIV/AIDS antar provinsi 

di Indonesia. Model regresi SAR yang diperoleh dengan menggunakan matriks 

pembobot spasial Queen Contiguity yaitu �̂�𝑖 = 0,037991∑ 𝑊𝑖𝑗𝑌𝑖𝑗 − 329,62 −34
𝑗=1,𝑖≠𝑗

0,031408𝑋2 + 15,898𝑋3 + 2,5701𝑋4 + 26,71𝑋5. Faktor yang berpengaruh terhadap 

jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia adalah jumlah pasangan usia subur pengguna 

kondom, jumlah rumah sakit, jumlah ibu hamil positif HIV dan jumlah pengguna 

Napza dengan nilai 𝑅2 sebesar 93,39%. 

 

 

Kata Kunci : HIV/AIDS, Regresi Spasial, Spatial Autoregressive Model (SAR). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Analisis Regresi merupakan salah satu metode analisis yang mempelajari 

pola hubungan antar variabel untuk memperkirakan nilai suatu variabel dengan 

menggunakan nilai variabel lain yang diketahui. Analisis Regresi dapat digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kasus 

HIV/AIDS. Pada analisis Regresi terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel respon 

dan variabel prediktor (Shofiyah & Sofro, 2018). Pada beberapa kasus, variabel 

respon yang diamati memiliki keterkaitan dengan hasil pengamatan di wilayah yang 

berbeda, terutama wilayah yang berdekatan (Nasir et al., 2020). Adanya hubungan 

spasial dalam variabel respon akan menyebabkan pendugaan menjadi tidak tepat 

karena asumsi keacakan galat dilanggar (Sanusi et al., 2019). Mengatasi masalah 

tersebut dibutuhkan model regresi yang memasukkan hubungan spasial antar 

wilayah pada model. Oleh karena itu, model yang digunakan adalah model Regresi 

Spasial. 

Penelitian dengan metode Regresi Spasial dilakukan oleh Puspita & Yanti 

(2021) yang menghasilkan bahwa faktor jumlah bayi mendapat inisiasi menyusui 

dini dan jumlah bayi mendapat ASI Ekslusif berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah bayi stunting di Nusa Tenggara Barat dengan model terbaik yang digunakan 

adalah Spatial Autoregressive Model (SAR) dengan memiliki nilai Root Mean 

Square Error (RMSE) terkecil. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh 

(Ulvatunnisa, 2017)   pada  pemuda  yang  melakukan  perkawinan  pertama di  usia     
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kurang dari 15 tahun menurut Provinsi dengan metode yang digunakan adalah 

Spatial Autoregressive Model (SAR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

sosial yaitu persentase pemuda yang tidak tamat SD dan faktor ekonomi yaitu 

persentase pemuda yang setengah pengangguran terhadap perkawinan usia dini 

berpengaruh signifikan terhadap pemuda yang melakukan perkawinan pertama di 

usia kurang dari 15 tahun. 

Human Immunodeficienty Virus (HIV) adalah virus yang menyerang atau 

menginfeksi sel darah putih yang menyebabkan turunnya kekebalan tubuh manusia 

sehingga sangat mudah terkena beberapa infeksi dan penyakit lainnya, sedangkan 

Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) adalah suatu gejala penyakit yang 

timbul akibat menurunnya sistem kekebalan tubuh yang disebabkan oleh virus HIV 

(Mardalena & Apriani, 2020). Virus HIV/AIDS menular melalui beberapa cara 

penularan seperti pemakaian alat-alat kesehatan yang tidak steril, penggunaan 

jarum suntik yang berulang, hubungan seksual dengan orang yang terinfeksi 

HIV/AIDS, ibu menyusui dari pasien HIV/AIDS, dan pembuatan tato dengan benda 

tajam yang tidak steril (Azizah & Budiantara, 2020). Seseorang yang terinfeksi HIV 

akan kehilangan sistem kekebalan tubuhnya seiring berjalannya waktu dan dapat 

berkembang ke tahap penyakit AIDS jika terus menderita gejala penyakit dan 

masalah lain dalam jangka waktu yang lama (Hariadi & Sulantari, 2019).  

Jumlah penderita HIV/AIDS meningkat pesat dan menyebar hampir ke 

seluruh wilayah di Indonesia. Kementerian kesehatan melaporkan, kasus HIV yang 

ditemukan di Indonesia tahun 2021 sebanyak 36.902 orang. Jumlah kasus yang 

ditemukan di Indonesia jumlahnya senantiasa bertambah dan korbannya berasal 
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dari kalangan yang beragam, baik kaya maupun miskin (Yusuf, 2016). Masyarakat 

Indonesia harus mengetahui penyebab HIV dengan baik agar dapat mencegah 

penyebaran virus dan menurunkan persentase penderita HIV positif di setiap 

provinsi (Azizah & Budiantara, 2020). Penderita HIV/AIDS dari satu wilayah 

diduga dapat dipengaruhi oleh wilayah sekitarnya (Rohimah & Riyantobi, 2019). 

Kasus HIV setiap wilayah di daerah memiliki faktor pengaruh yang berbeda, 

sehingga diperlukan analisis yang dapat mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kasus HIV di suatu wilayah dengan memperhatikan pengaruh 

daerah yang berdekatan.  

Peneliti mencoba menggunakan Analisis Regresi Spasial dalam menentukan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kasus HIV/AIDS, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat digunakan dalam menentukan kebijakan yang tepat dalam penanggulangan 

penyebaran HIV/AIDS. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat hubungan spasial antar provinsi pada kasus HIV/AIDS 

di Indonesia tahun 2021? 

2. Bagaimana model Regresi pada jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia 

tahun 2021? 

3. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kasus HIV/AIDS di Indonesia 

tahun 2021? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah kasus HIV/AIDS,  

jumlah penduduk miskin, jumlah pasangan usia subur pengguna kondom, 

jumlah rumah sakit, jumlah ibu hamil positif HIV dan jumlah pengguna 

napza. 

2. Metode spasial yang digunakan adalah pendekatan area yaitu Spatial 

Autoregressive Model (SAR). Pengujian dependensi spasial dilakukan 

menggunakan perhitungan statistic Moran’s I serta uji identifikasi model 

yang sesuai dengan uji dependensi lag maupun erornya yaitu 

menggunakan uji Lagrange Multiplier (LM). Matriks yang digunakan 

sebagai matriks pembobot yaitu matriks Queen Contiguity. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menentukan hubungan spasial kasus HIV/AIDS yang terjadi di 

Indonesia berdasarkan Provinsi tahun 2021. 

2. Mengetahui model Regresi pada jumlah kasus HIV/AIDS menurut 

Provinsi di Indonesia tahun 2021. 

3. Mengetahui faktor yang mempengaruhi kasus HIV/AIDS menurut 

Provinsi di Indonesia tahun 2021. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah Indonesia terkait 

pengambilan kebijakan mengenai kasus HIV/AIDS di Indonesia 

berdasarkan faktor yang mempengaruhi kasus HIV/AIDS. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat Indonesia mengenai faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia. 

3. Sebagai referensi penelitian selanjutnya dalam topik yang serupa untuk 

menentukan metode yang lebih efektif. 
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